Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 171, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 37)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz melanjutkan uraian tentang sifat-sifat terpuji
Khalifah (Pemimpin Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.
Uraian menyegarkan keimanan perihal keistimewaan luhur beliau (ra).

Penjelasan Hudhur ayyadahullaahu mengenai kedudukan Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala
‘anhu dalam pandangan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Riwayat-riwayat Hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai managib
(keistimewaan) Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Status kedudukan beliau dalam
pandangan Rasulullah (saw) dan Rasulullah (saw) ingin mencalonkan Hadhrat Abu Bakr sebagai
penerus beliau

Pandangan mengenai haditsul ifki (peristiwa penyebaran kabar bohong terhadap istri Nabi, Hadhrat
‘Aisyah [ra])

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang merupakan
Mushlih Mau’ud dan Khalifatul Masih II, mengenai Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra).

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan gambaran konspirasi dan kekejian insiden Ifk dan
keutamaan Hadhrat Abu Bakr (ra).

Hadits-Hadits mengenai kerendahan hati dan sikap tawadhu’ Hadhrat Abu Bakr,

Pandangan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai managib (keistimewaan) Hadhrat Abu Bakr
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam menjelaskan sifat-sifat mulia Hadhrat
Abu Bakr (ra).

Riwayat Hadits tentang masuknya Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam 14 (empat belas) Nagib (sahabat
dekat) Nabi Muhammad (saw).

Penjelasan dari Kitab Hadits dan Sirah tentang Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) pernah ditugasi
oleh Rasulullah (saw) untuk menjadi Amir Haji.

Hudhur (atba) menyebutkan lebih lanjut mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) di khotbah mendatang.

Kewafatan satu Almarhum dan dua Almarhumah anggota Jemaat, dzikr-e-khair mereka dan
informasi shalat jenazah.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta ala binashrihil ‘aziiz) pada 18 November 2022 (Nubuwwah 1401
Hijriyah Syamsiyah/23 Rabi’ul Akhir/Rabi’uts Tsani tahun ke-1444 Hijriyah Qamariyah) di Masjid
Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Masih berlangsung pembahasan berkenaan dengan biografi dan berbagai peristiwa dalam
kehidupan Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra). Sebelum ini telah saya jelaskan bagaimana status
kedudukan beliau dalam pandangan Rasulullah (saw) dan juga telah saya jelaskan lebih lanjut yang
dari itu menunjukkan bahwa Rasulullah (saw) ingin menetapkan Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai
penerus beliau, bahkan beliau (saw) memberikan petunjuk bahwa Allah Ta’ala akan menunjuk
Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai khalifah sepenmggal beliau (saw). Hadhrat Aisyah merlwayatkan Jue
Ul thd}m}ws.m.uu\u\;\‘sqbbbsg_ui\‘s_\;db\})&b\ésca\ "amia e ade alll Lo alll 5l I

" ul \J\ Gsheialls Al 55 . 3 “Rasulullah (saw), dalam keadaan sakit menjelang kewafatan
bersabda kepada saya, ‘Panggil Abu Bakr dan saudaramu kepada saya supaya saya dapat membuat
satu tulisan. Saya takut seseorang pengharap [kedudukan Khalifah] akan berharap atau seorang
pengucap akan mengatakan, “Saya lebih berhak™, tetapi Allah dan orang-orang beriman akan
menolak siapa pun selain Abu Bakr.””1 Dengan kata lain, jika orang lain mengatakannya, itu akan
ditolak dan Hadhrat Abu Bakr-lah akan menjadi pengganti beliau.

Lalu ada juga riwayat Hadhrat Hudzaifah bin Yaman. Beliau meriwayatkan, b= - A g 06
et g )S.‘ Gﬂ Lg\ Sl 33 (e u.ulll_a | g8 6‘5‘5 Sl 8 Lgﬁ\ ¥ & " - el ade alll “Rasulullah (saw)
bersabda, ‘Saya tidak tahu berapa lama akan tinggal di antara kalian. Maka ikutilah saya dan orang-
orang yang sesudah saya.” Dan saat itu beliau (saw) mengarahkan pada Abu Bakr dan Umar.”2

Hadhrat Abu Hurairah mengatakan, e 8 e i eah QR P plus adde alll Lo Eolll Erals
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dari Nabi (saw). Beliau bersabda, ‘Suatu kali saya sedang tidur dan saya melihat diri saya sendiri
(dalam mimpi) berada di sebuah sumur dengan sebuah ember di atasnya. Saya menimba air dari
sumur tersebut sebanyak yang Allah kehendaki. Kemudian Ibnu Abi Qahafa (Abu Bakr) mengambil
ember itu dan menimba satu atau dua ember air dengannya, namun ada kelemahan ketika
menariknya, dan Allah akan mengampuni Abu Bakr dengan menutupi kelemahan ini. Kemudian
ember itu menjadi charsa, yaitu ember kulit yang besar dan diambil oleh Ibnu Khattab. Saya belum
pernah melihat kekuatan seperti itu pada orang yang mengeluarkan air seperti yang dilakukan oleh
Umar. Umar mengambil begitu banyak air sehingga orang-orang dapat minum sampai kenyang lalu
duduk di kediaman mereka.’”3 Maksudnya, beliau menceritakan tentang Hadhrat Abu Bakr dan
Umar bahwa mereka berdua akan menjadi penerus setelah beliau (saw).

Berkenaan dengan bagaimana peran Hadhrat Abu Bakr pada peristiwa Ifk (peristiwa
penyebaran kabar bohong terhadap istri Nabi, Hadhrat ‘Aisyah [ra]) dan bagaimana
keutamaan beliau, penjelasan lengkapnya telah disampaikan pada riwayat hidup seorang sahabat
yang sebelumnya, saat ini sakan saya sampaikan sebagain kecilnya, yang akan memperjelas bahwa
Hadhrat ‘Aisyah telah menjadi sasaran fitnah besar. Seolah-olah beliau tertimpa oleh gunung yang

1 Sahih Muslim 2387, The Book of the Merits of the Companions (psie (i alll ) Llsall Jiliad QUS), Chapter: The Virtues Of Abu Bakr As-Ash-
Shiddiq (4ie Al o Gdtall & o i (e ),

2 Sunan Ibn Majah 97, The Book of the Sunnah (Al i), Chapter: The Virtue of Abu Bakr Ash-Shiddig (ra) (aie 4l gua y ikl &5 o Jimd ).

3 Sahih al-Bukhari 3664, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi (alus 4de 4l e il Claal Jiliad GS), bab sabda Nabi lau kuntu muttakhidzan khalilan
(" SulA ek & 5l ol g adle Al s o 3 U3 (L); Sahih al-Bukhari 7021, Kitab at-Ta’bir atau Interpretation of Dreams (su=ill i), bab menimba air
dari sumur sekali atau dua kali timba - Chapter: Drawing one or two buckets of water from a well (wiay Jsll (e o 58305 sl g 3 <); Sahih Muslim
23923, Kitab keutamaan Sahabat Nabi - the Book of the Merits of the Companions (asie (i alll ) Llsall Jiliad I), Bab keutamaan Umar -
Chapter: The Virtues Of 'Umar (RA) (4= a3 4alll i ) 528 Jiliad (e U); Shahih al-Bukhari 3682, Kitab keutamaan Sahabat Nabi (sl cibaaal Jiliad i
alus 4e alll L) Bab keutamaan Umar (gs s3) s 80 e o cidaddl o 5ad Calia L),




runtuh. Namun kecintaan orang tua Hadhrat ‘Aisyah dan rasa hormat beliau kepada Rasulullah (saw)
lebih dari kecintaannya terhadap putri beliau sendiri. Keduanya membiarkan putri mereka dalam
kondisi yang sama untuk waktu yang lama, dalam keadaan di mana Rasulullah (saw) menganggap
pantas untuk itu hingga ketika Hadhrat ‘Aisyah mengunjungi rumah orang tuanya, Hadhrat Abu Bakr
memulangkannya ke rumahnya pada waktu itu.

Demikian pula dalam Kitab Bukhari bahwa selama peristiwa Ifk, Hadhrat ‘Aisyah mengunjungi
rumah orang tuanya bersama seorang pelayan atas seizin Rasulullah (saw). Hadhrat Alsyah
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“Saya memasuki rumah dan menemukan ibu saya Ummu Ruman tengah berada di belakang rumah
dan Hadhrat Abu Bakr di ruang atas rumah, tengah membaca Al-Quran. Ibu berkata, ‘Wahai putriku
sayang, bagaimana kabarmu?’

Saya memberi tahu beliau dan menceritakan kejadian itu kepada beliau. Apa yang saya lihat
adalah Ibu tidak terkejut seperti yang saya alami, saya pikir ibu akan marah setelah mendengar
kejadian itu. Ibunda beliau berkata: "Wahai putriku sayang, anggaplah kejadian yang menimpamu ini
sebagai sesuatu yang tidak berarti, karena demi Allah, sangat jarang terjadi, seorang wanita cantik
yang dicintai oleh suaminya namun tidak dicemburui oleh istri-istri suaminya yang lain lalu gosip
dibuat-buat mengenainya."

Hadhrat ‘Aisyah mengatakan, “Apa yang saya lihat itu tidak memiliki dampak yang sama pada
ibu saya seperti yang saya rasakan.”

Hadhrat ‘Aisyah bertanya kepada ibunya: “Apakah ayah juga telah mengetahui hal ini?”

Ibunda menjawab: “Ya.”

Kemudian Hadhrat Aisyah berkata: “Apakah Rasulullah (saw) juga?”

Ibunda berkata, "Ya, Rasulullah (saw) juga telah mengetahui."

Hadhrat ‘Aisyah berkata: “Mendengar itu, air mata saya mulai mengalir dan saya menangis.
Hadhrat Abu Bakr yang tengah membaca Al Quran mendengar suara saya lalu turun dan bertanya
pada ibu saya, ‘Apa yang terjadi padanya?’

Ibu mengatakan, ‘la telah mengetahui perkara yang tengah diperbincangkan mengenainya.’
Kemudian, air mata mengalir dari mata Hadhrat Abu Bakr.

Abu Bakr berkata, ‘Wahai putriku sayang! Ayah bersumpah kepadamu bahwa kamu harus
kembali ke rumahmu.””” Hadhrat © Aisyah mengatakan, “Saya pun kembali.”4

Dalam menggambarkan konspirasi dan kekejian insiden Ifk, dan dalam menjelaskan
keutamaan Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan pada satu

4 Sahih al-Bukhari 4757, Kitab Tafsir Nabi (saw) terhadap al-Qur’an - Prophetic Commentary on the Qur'an (Tafseer of the Prophet (pbuh)) (s
dill) bab ayat “Sesungguhnya orang-orang yang suka, supaya kekejian tersiar di kalangan orang-orang beriman, bagi mereka itu azab yang pedih di
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, dan kamu tidak mengetahui. Dan sekiranya tidak ada karunia Allah atasmu dan rahmat-Nya, dan
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyantun, Maha Penyayang.” (Surah an-Nur, 24:20-21) Dan janganlah bersumpah orang-orang yang mempunyai
kelebihan dan kelimpahan di antara mu untuk tidak memberikan kepada kaum kerabat dan kepada orang-orang miskin dan kepada orang-orang yang
berhijrah di jalan Allah. Hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Tidakkah kamu suka agar Allah mengampuni kamu ? Dan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (24:23) ( &ile alll 328 3 515 % (o palsd ¥ 815 s all5 558915 WA o aull ol ag 1l (ol s Al st 01 0y it ol () a8
(s s A5 JR1AIN ks &1 & ind 9T sty 1 sl all e 3 G el oSl il f 130 61 a5 i el S1 95y s it Al 85 42 5)




kesempatan: “Kita harus merenungkan siapa saja orang munafik atau para pembesar yang
diuntungkan dengan mencemarkan nama baik itu dan siapa saja yang menjadi target permusuhan
orang-orang munafik dengan cara itu?”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Dengan sedikit merenungkannya, dapat diketahui
bahwa dengan melontarkan tuduhan palsu kepada Hadhrat Aisyah, dua sosok dapat menjadi target
permusuhan. Pertama adalah Rasulullah (saw) dan kedua adalah Hadhrat Abu Bakr (ra). Karena
Hadhrat ‘Aisyah adalah istri dari Rasulullah (saw) dan putri dari Hadhrat Abu Bakr. Kedua wujud ini
sedemikian rupa sehingga pencemaran nama baik mereka dapat menguntungkan bagi sebagian orang
secara politik atau ekonomi atau dari sisi permusuhan atau maksud dan tujuan sebagian orang
berkaitan erat dengan pencemaran nama baik mereka berdua. Karena tidak mungkin ada yang
tertarik dengan tercemarnya nama baik Hadhrat ‘Aisyah sendiri. Paling-paling mungkin saja
kaitannya dengan para istru Rasulullah (saw) lainnya.

Bisa juga timbul anggapan mungkin saja dalam rencana jahat ini ada andil istri Rasulullah (saw)
lain dengan tujuan untuk menjatuhkan Hadhrat Aisyah dan untuk meraih nama baik dalam
pandangan Rasulullah (saw). Namun sejarah menjadi saksi bahwa para istri Rasulullah (saw) yang
lainnya tidak ada andil dalam rencana jahat tersebut bahkan Hadhrat Aisyah sendiri menuturkan,
‘Dari antara para istri Rasulullah (saw) yang dianggap sebagai saingan saya adalah Hadhrat Zainab.
Selain Zainab tidak ada istri lainnya yang saya anggap sebagai pesaing, namun saya tidak akan
pernah melupakan ihsan kebaikan Zainab yang mana ia paling gencar dalam membantah tuduhan
yang dilontarkan kepada saya.’5

Jadi, jika ada yang dapat memendam permusuhan dengan Hadhrat ‘Aisyah, maka kemungkinan
itu adalah para istri Rasulullah (saw) yang lainnya, dan jika mereka mau, mereka dapat memiliki
andil didalamnya, untuk menjatuhkan martabat Hadhrat Aisyah dan mengangkat Namanya sendiri
dimata Rasulullah (saw). Namun terbukti dari sejarah bahwa mereka tidak ikut campur dalam hal ini.
jika ada yang dimintai kesaksian berkenaan dengan Hadhrat Aisyah, ia memujinya. Sebagaimana
berkenaan dengan seorang istri Rasul lainnya dikatakan bahwa ketika Rasulullah (saw) menceritakan
hal ini kepadanya, sang istri berkata, "Saya tidak melihat apa pun, kecuali kebaikan dalam diri
Aisyah." Alhasil, jika ada kemungkinan ada yang melampiaskan kebencian kepada Hadhrat Aisyah,
maka bisa saja dari para istri Rasul lainnya, namun mereka tidak terbukti ada kaitan dalam hal ini.

Demikian pula, dalam hal ini tidak ada alasan bagi kalangan laki-laki (para penuduh) untuk
bermusuhan dengan seorang wanita. Jadi, tuduhan itu dibuat terhadap Hadhrat Aisyah disebabkan
oleh kedengkian terhadap Nabi (saw) atau terhadap Hadhrat Abu Bakr. Bagaimanapun, para penuduh
tidak bisa merampas kedudukan yang dimiliki oleh Nabi (saw). Apa yang mereka yakini sebagai
ancaman adalah jangan sampai mereka kehilangan mencapai maksud dan tujuan mereka sepeninggal
Rasulullah (saw) nanti. Mereka melihat bahwa jika ada sosok yang layak untuk menjadi Khalifah
sepeninggal Rasulullah (saw), sosok itu adalah Abu Bakr. Jadi, menyadari akan ancaman berbahaya
ini, mereka melontarkan tuduhan terhadap Hadhrat Aisyah untuk menjatuhkan martabat Hadhrat

5 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi — ekspedisi militer (<)l S), bab mengenai berita bohong atau Hadits al-Ifki (<8Y! &wa ), Hadith 4141,
Vol. 8, p. 325, Nazarat Isha’at, Rabwah; Sahih Bukhari, Kitab al-Shahadat, Bab Ta’dil al-Nisa..., Hadith 2661, Vol. 4, pp. 721-731, Nazarat Isha’at,
Rabwah. Aisyah (ra) melanjutkan, ‘Rasulullah (saw) bertanya kepada Zainab binti Jahsy (ra), istri Rasulullah (saw) lainnya mengenai persoalan saya.
Beliau berkata, <35 3 cuxle 13 “Wahai Zainab, apa yang kamu ketahui atau yang kamu lihat?’

la menjawab, 153 371 Eule L alls Gl (g2 @'J 41y 345 & “Wahai Rasulullah (saw)! Saya menjaga pendengaran dan penglihatan saya. Demi Allah,
yang saya tahu dia hanyalah baik.” Aisyah (ra) mengatakan, g)}S\g Al et ';L'j e 4 i ] g‘jj O einalid a8 u—‘“ 5 ‘Dia (Zainab)-lah di antara

istri-istri Nabi (saw) yang saya anggap sebagai pesaing saya, tetapi Allah Ta’ala melindunginya dengan sifat wara’.”




Aisyah di mata Rasulullah (saw) dan jika itu terjadi maka kedudukan yang telah di raih oleh Hadhrat
Abu Bakr pun dalam umat Islam, akan serta merta rusak. Kemudian umat Islam akan berpikiran
negatif berkenaan dengan Hadhrat Abu Bakr dan akan menghilangkan kecintaan dalam diri mereka
terhadap Abu Bakr. Dengan begitu pintu untuk menjadi Khalifah sepeninggal Rasulullah (saw) akan
sama sekali tertutup bagi Abu Bakr.”6

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Sebagaimana pada masa Khalifatul Masih Awwal
kelompok Lahore terus melontarkan keberatan terhadap saya dan berusaha untuk mencemarkan
nama baik saya. Alhasil, inilah alasan kenapa setelah menjelaskan perihal insiden fitnah tersebut,
Allah Ta’ala menyebutkan perihal Khilafat.

Dijelaskan dengan sangat terang dalam hadis, ‘Para sahabat sering membicarakan satu sama lain
dan sering mengatakan bahwa jika ada yang berhak untuk mendapatkan maqom (kedudukan) sebagai
penerus Rasulullah (saw) maka itu adalah magom Abu Bakr.’7

Kemudian disebutkan dalam hadits-hadis, ‘Suatu ketika seseorang datang kepada Rasulullah
(saw) dan dia berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), tolong penuhi kebutuhan saya ini dan itu.”

Beliau menjawab: “Tidak untuk saat ini, silahkan datang lagi nanti.”

Orang tersebut adalah seorang Badui dan tidak mengetahui adab (sopan santun). Orang itu
berkata lagi: “Anda adalah manusia. Apa yang harus saya lakukan jika ketika saya datang lagi dan
Anda sudah tiada saat itu?”

Beliau (saw) bersabda, "Jika saat itu saya sudah tiada, silahkan pergi menemui Abu Bakr, dia
yang akan memenuhi kebutuhan anda.”’8

Demikian pula, disebutkan dalam satu hadits, ‘Nabi (saw) pernah berkata kepada Hadhrat
Aisyah (ra), Wahai Aisyah, saya ingin mencalonkan Abu Bakr sepeninggal saya, tetapi saya tahu
bahwa Allah dan orang-orang beriman tidak akan senang dengan siapa pun selain dia, jadi saya tidak
akan mengatakan apa-apa.” 9 Oleh karena itu, para sahabat tentu memahami bahwa setelah

6 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang merupakan Mushlih Mau’ud dan Khalifatul Masih IT (1je &

ZAU el AL 350 g0 mheaal) caen) 3 sana pall j0i) dalam karyanya Khuthbaat-e-Mahmud (2sese <Uk3) jilid 18 halaman 451-457 (4575451 0=18¢z),
khotbah Jumat tahun 1938 (s 4YV ~zes cililad), bulan September tanggal 17 dengan judul “dunia dapat menyaksikan Nur Tuhan hanya dengan
perantaraan para Nabi dan para Khalifah” (17-Sep .. = &30S sl IS 55 S (Jadlad o aaypd Sl 5l el Lid),
https://www.alislam.org/urdu/sermon/FST19370917-UR.pdf

7 Sahih al-Bukhari, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi (s s 4sle 4l b il haal Jilind ), bab (sl e 4 s £ 30 & f Jimd ), 3655: o
age aly =0 Se () it 55 i i et rﬂ B Gl el elu;“-ﬂf— Ay émg;'-‘“ R o e G RS 06 Lgle iy S g\-' Nafi’ meriwayatkan dari
Hadhrat Ibnu ‘Umar (ra) bahwa beliau berkata, “Di masa Nabi (saw), kami kerap menganggap satu sama lain sebagai lebih mulia, dan beranggapan
Hadhrat Abu Bakr adalah yang terbaik lalu Hadhrat ‘Umar bin Khaththab lalu Hadhrat ‘Utsman bin Affan (r.anhum).”

8 Sahih al-Bukhari 3659, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi (a5 4le 4lll Jla il (laal Jiliad US),| bab sabda Nabi lau kuntu muttakhidzan khalilan
(" S 15 & 5 e ) o (0 8 ) gl i & 001 ) i 58 8 5l e e A0 T 0 100 181 06l G et 0 i amaa e
S 8 st ) s e A ST 06 3 05 408

9 Sahih al-Bukhari 7217, Buku Penghakiman (Kita al-Ahkaam) (sS=%! <:UiS), Chapter: The appointment of a caliph (<aSAsly) b): « a3 G Jas s

ol 2315 ol 0 28 U5 I8 510 7 oy e all sl 30075 08 H515 - Lol oy - Ao 06 0 338 (5 i) i im0 (385 (3% 0 (Il Ui
o ol Bl ol g uaa a5 W O by e alll L 50 6 a5 3 ok W gid e 58Tl 83 (& 515 33a Cand il 3 B 5 sk ; A s
Gshaaall ol Al &8 51 (O sheal gy Al b el v ot i ot 0% o 2B a5 & Diriwayatkan oleh Al-Qasim bin Muhammad: Aisyah
berkata, "Wabhai kepalaku!" Rasulullah (saw) (£), "Sekiranya itu berlaku (semasa kematianmu) semasa aku masih hidup, aku akan meminta kepada
Allah untuk mengampunimu dan meminta Allah untukmu. "Aisyah berkata, "Wahai nyawa saya yang akan hilang! Demi Allah, saya fikir anda
menginginkan kematian saya dan jika itu berlaku maka anda akan sibuk menikmati pertemanan salah seorang isteri anda di bahagian terakhir hari itu.
"Nabi berkata, "Tetapi saya harus berkata, 'Wahai kepalaku!'Saya merasa seperti memanggil Abu Bakar dan anaknya dan melantik (yang terdahulu

sebagai pengganti saya agar orang tidak mengatakan sesuatu atau menginginkan sesuatu. Allah akan mendesak (agar Abu Bakar menjadi khalifah) dan
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Rasulullah (saw)., jika ada di antara mereka yang memiliki magom untuk itu, sosok itu adalah Abu
Bakr dan beliau berhak untuk menjadi khalifah.

Kehidupan Mekkah sedemikian rupa sehingga tidak ada pertanyaan tentang pemerintahan dan
pengelolaannya, tetapi setelah kedatangan Nabi (saw) di Madinah, pemerintahan pun didirikan dan
secara alami pertanyaan ini mulai muncul di hati orang-orang munafik, karena banyak harapan
mereka yang pupus dengan kedatangan beliau (saw) di Madinah.

Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul melihat bahwa semua peluangnya untuk menjadi raja telah
hilang, ia menjadi sangat marah dan meskipun pada zahirnya ia berada di tengah tengah umat
Muslimin, tetapi ia selalu menimbulkan kerenggangan di dalam Islam. Dan karena ia tidak bisa
berbuat apa-apa lagi, untuk itu jika ada keinginan yang muncul di hatinya, maka sepeninggal
Muhammad Rasulullah (saw), ia berambisi untuk menjadi penguasa Madinah. Namun ketika berdiri
pemerintahan baru di kalangan umat Islam dan mereka menyaksikan nizam baru, mereka mulai
mengajukan berbagai pertanyaan kepada Nabi (saw) yakni bagaimana metode pemerintahan Islam,
Apa yang akan terjadi pada Islam sepeninggal anda dan apa yang harus dilakukan oleh umat Muslim
pada masa itu?

Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul melihat situasi ini, dia mulai khawatir bahwa sekarang
pemerintahan Islam akan berdiri sedemikian rupa dimana ia tidak akan mendapat bagian apa apa di
dalamnya. Dia ingin menghentikan situasi ini. Ketika dia memikirkannya, dia melihat bahwa jika ada
yang dapat mendirikan pemerintahan Islam berdasarkan prinsip-prinsip Islam, maka orang itu adalah
Abu Bakr, dan sepeninggal Rasulullah (saw), mata umat Islam akan tertuju padanya, yaitu Abu Bakr
dan umat Islam menganggap beliau yang paling terhormat dari yang lainnya. Oleh karena itu,
Abdullah Bin Ubay melihat peluang baik dalam fakta bahwa Abu Bakr harus dicemarkan Namanya
Abu Bakr harus dijatuhkan kehormatannya di mata orang-orang, bahkan harus dijatuhkan juga dalam
pandangan Rasulullah (saw) sendiri, dan Abdullah mendapatkan peluang emas untuk melampiaskan
niat jahatnya itu dengan tertinggalnya Hadhrat Aisyah sepulang dari pertempuran lalu orang jahat ini
melontarkan tuduhan kotor terhadapnya, yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan dirinci dalam hadits.

Motif Abdullah bin Ubay bin Salul adalah supaya Hadhrat Abu Bakr dipermalukan di mata
orang-orang ini dan hubungannya dengan Rasulullah (saw) juga akan rusak sehingga akan timbul
hambatan dalam pembentukan nizam, pembentukan yang tampaknya tak terelakkan baginya.
Sepertinya tak terhindarkan. Dan jika nizam itu berdiri maka akan menghancurkan harapannya.

Abdullah bin Abi bin Salul bukanlah satu-satunya yang bermimpi dapat memerintah setelah
Rasulullah (saw), ada sebagian orang lain juga yang menderita penyakit tersebut...Karena orang
munafik menganggap kematiannya sendiri masih jauh sembari terus menyangka tentang dekatnya
kematian orang lain. Itu sebabnya Abdullah bin Ubay bin Salul juga menganggap kematiannya masih
jauh dan dia tidak tahu bahwa dia akan mati menggelepar-gelepar dalam masa kehidupan Nabi
(saw). Dia biasa mengira, ‘Jika Rasulullah (saw) meninggal, akulah yang akan menjadi raja Arab.’

Tapi sekarang dia melihat bahwa kebaikan, kesalehan, dan kemurahan hati Abu Bakr diakui di
kalangan umat Islam. Ketika Rasulullah (saw) tidak datang untuk memimpin shalat, maka Abu Bakr
memimpin shalat menggantikan beliau. Jika Umat Islam tidak mendapat kesempatan untuk meminta
fatwa dari Rasulullah (saw) maka mereka meminta fatwa kepada Abu Bakr. Melihat hal tersebut,

orang-orang yang beriman akan menghalang (orang lain daripada menuntut Khilafah)), "atau" . . Allah akan mencegah (orang lain dari menuntut
khalifah) dan orang-orang yang beriman akan mendesak (agar Abu Bakar menjadi khalifah). https://bacalah.org/hadis/bukhari/93 dan
https://sunnah.com/bukhari/93.
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Abdullah bin Ubay bin Salul yang berharap mendapatkan kerajaan di masa depan sangat khawatir
dan ingin mengatasinya. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah ini dan untuk menjatuhkan
kemasyhuran Hadhrat Abu Bakr (ra) dan kebesarannya di mata umat Islam, dia menuduh Hadhrat
‘Aisyah, sehingga dengan tuduhan tersebut, diharapkan timbul kebencian dalam diri Rasulullah
(saw) terhadap Hadhrat Aisyah. Kemudian, kebencian Rasulullah (saw) terhadap Hadhrat Aisyah
akan menyebabkan berkurangnya rasa hormat dalam diri Rasulullah (saw) dan umat Islam terhadap
Hadhrat Abu Bakr dan kemungkinan untuk menjadi khalifah sepeninggal Rasulullah (saw) akan
tidak ada. Hal ini sebagaimana Allah Ta'ala telah menyebutkan dalam Al-Qur'an, <BYL |sla Gl &)
K et Sesungguhnya orang-orang yang melontarkan fitnahan itu adalah dari golongan kamu
juga’, bahkan Allah Ta’ala berfirman: &I & 34 J a8 153 540435 ¥ Janganlah kalian menganggap
bahwa tuduhan ini akan menimbulkan hasil yang buruk, tetapi tuduhan ini justru akan menjadi
sarana perbaikan dan kemajuan kalian.

Maka dari itu, Dia berfirman: ‘Perhatikanlah, kini [di ayat ini] Kami pun menjelaskan tentang
pokok-pokok berdirinya Khilafat. (Allah Ta’ala berfirman). Hal ini pun Kami telah sampaikan
kepada kalian bahwa orang-orang munafik akan berupaya keras [menghancurkan Khilafat] namun
mereka akan terus mengalami kegagalan, sementara Kami akan menegakkan khilafat, karena
Khilafat merupakan suatu bagian dari kenabian dan adalah suatu jalan untuk menjaga Nur llahi.”” 10

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Kini, lihatlah bahwa bagaimana dari permulaan hingga
akhir surah An-Nur, hanya diterangkan satu pembahasan saja. Pertama, disampaikan tuduhan ini
terhadap Hadhrat Aisyah (r.anha). Karena maksud utama dari melontarkan keberatan kepada Hadhrat
Aisyah adalah untuk mencemarkan nama baik Hadhrat Abu Bakr (ra), dan supaya hubungan beliau
dengan Rasulullah (saw) menjadi rusak, sehingga pandangan hormat kaum muslim kepada beliau
menjadi kurang, dan beliau tidak akan menjadi khalifah setelah kewafatan Rasulullah (saw), (Hal ini
karena Abdullah bin Ubai bin Salul telah geram bahwa mengapa pandangan umat muslim saat itu
setelah Rasulullah (saw) adalah kepada Abu Bakr, sehingga jika kelak khilafat akan berdiri melalui
Abu Bakr, maka angan-angan Abdullah bin Ubai bin Salul menjadi Raja pun tidak akan pernah
terpenuhi) Maka dari itulah Allah Ta’ala setelah menyebut tentang tuduhan ini, langsung
menerangkan tentang khilafat dan berfirman bahwa khilafat bukanlah suatu kerajaan. la adalah suatu
sarana untuk menegakkan Nur Ilahi, dan karena itulah Allah Ta’ala telah meletakkan tegaknya
khilafat ini pada tangan-Nya.

Ketiadaan Khilafat akan menjadi ketiadaan Nur Kenabian dan Nur Ketuhanan. Jadi, Dia pasti
akan menegakkan Nur itu, dan Dia sama sekali tidak akan membiarkan suatu kerajaan tegak setelah
adanya kenabian, dan Dia akan menjadikan khalifah bagi siapa yang Dia kehendaki. Bahkan Dia
berjanji akan menjadikan tidak hanya satu orang, bahkan banyak orang dari antara kaum muslim
untuk berada diatas khilafat demi memperpanjang era Nur itu.

Ini adalah suatu tema yang mana Hadhrat Khalifatul Masih Awwal seringkali bersabda,
‘Khilafat bukanlah seperti air soda yang dijual di toko minuman mana saja yang seseorang dapat
meneguknya kapan pun ia menghendaki.’

10 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang merupakan Mushlih Mau’ud dan Khalifatul Masih II (1) ©sas
SR el AR 3 e g mliaall c2eal 3 sana (pall jud) dalam karyanya Khuthbaat-e-Mahmud (3 ses <lidad) jilid 18 halaman 451-457 (45754510=18z),
khotbah Jumat tahun 1938 (s) 4YV ~zes cililad), bulan September tanggal 17 dengan judul “dunia dapat menyaksikan Nur Tuhan hanya dengan
perantaraan para Nabi dan para Khalifah” (17-Sep .. =SS exliia € 58 S (Mailad o am 3 S eUIR ) el Lin),
https://www.alislam.org/urdu/sermon/FST19370917-UR.pdf




Demikian pula beliau lalu bersabda, “Jika ingin memberi tuduhan, maka berilah. Kamu tidaklah
sanggup menghapus khilafat, dan kamu tidaklah dapat memahrumkan Abu Bakr dari khilafat, karena
khilafat merupakan satu Nur. la adalah suatu sarana untuk turunnya nur Allah, sehingga bagaimana
bisa manusia menghapusnya dengan usaha-usahanya?.” Kemudian bersabda, “Demikianlah Nur
Khilafat ini pun menyebar di banyak rumah dan tidak ada manusia yang dengan upaya dan makarnya
dapat menghentikan datangnya nur ini.”11

Jadi, ini adalah satu pembahasan tentang khilafat yang beliau (ra) sampaikan dalam khutbah
beliau. Di dalam khotbah itu, sebagaimana sabda Rasulullah (saw), yaitu tentang bagaimana
kedudukan Hadhrat Abu Bakr, dan telah terbukti juga bagaimana kesaksian nyata dari Allah Ta’ala
bahwa silsilah kekhalifahan (yang mana sesuai dengan nubuatan Rasulullah (saw) akan ada segera
setelah kenabian), silsilah ini pun ada. Lalu jika setelahnya lantas datang suatu kerajaan, maka ini
adalah pembahasan terpisah. Lalu kemudian sesuai dengan janji Allah Ta’ala, nizam ini kemudian
tegak melalui perantaraan Hadhrat Masih Mau’ud (as).

Mengenai kerendahan hati dan sikap tawadhu’ Hadhrat Abu Bakr, tertera bahwa
Hadhrat Sa’id bin Musayyab merlwayatkan eSS Q—°‘} latal s axag SRS eLU ade all) L 4l (305 i
alll L 4l dyﬂm)s;y\mwumu\ a\a\yﬁy\mwmu\ n\a\e;)s,;\wmb\mﬁ@u
;w\wdhd;vvgujwm\gmm\dyﬂmm Jsurbole ey & 08 & 4 el (s dluyade

O &y 3 GuaY CAT A HUaiE gy caonall Ll &l 0 Ly 220 “Satu kali Nabi (saw) tengah duduk
dalam suatu majlis bersama beberapa sahabat beliau, lalu ada seseorang yang berseteru dengan
Hadhrat Abu Bakr dan orang itu menimpakan penderitaan kepada beliau. Meski demikian, Hadhrat
Abu Bakr tetap diam. Lalu orang itu kembali mengganggu beliau namun Hadhrat Abu Bakr tetap
diam. Orang itu lalu mengganggu beliau untuk ketiga kali, dan Hadhrat Abu Bakr membalasnya.
Ketika Hadhrat Abu Bakr membalasnya, Nabi yang mulia (saw) lalu berdiri. Hadhrat Abu Bakr
berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw), apakah Hudhur marah kepada saya?’

Mendengar ini Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ada satu malaikat turun dari langit, ia membantah
perkataan yang diucapkan mengenai engkau. Namun ketika engkau membalasnya, maka setan pun
datang, dan saya tidak akan duduk di majlis yang ada setan di dalamnya 712

Selanjutnya, Rasulullah (saw) bersabda, S all e aid dalbaay alls yie Gela: 3 ueJS ESE Gl
m).utdl..ug_nhd;)c_‘au}‘o).\SL@Jdl\oq\JY\‘Alm@m}‘&cubdgjc_auj‘o)m@&\)c\m‘d;}
B Jas 52 Al sa3 ) ¢ 3% s “Wahai Abu Bakr, ada 3 (tiga) hal yang ketiganya adalah benar. Jika
seorang hamba dianiaya melalui suatu hal, dan ia menutupinya semata demi Allah ‘Azza wa Jalla,
maka Allah akan menjadikannya mulia dengan pertolongan-Nya. Seseorang yang membuka jalan
demi memberi hadiah, yang dengannya ia beriradah untuk menjalin silaturahmi, maka melalui itu
Allah akan menambah banyak hartanya. Hal ketiga adalah, siapa saja yang membuka pintu untuk
meminta, yang dengan itu ia beriradah untuk memperbanyak hartanya, maka melalui itu Allah akan
menambahkan kekurangan dan kesulitan kepadanya.”13

11 Hadhrat Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang merupakan Mushlih Mau’ud dan Khalifatul Masih 1l (15e Cijsas
ZAU el 28R 350 50 mliadl) caen) 3 sena )l 500) dalam karyanya Khuthbaat-e-Mahmud (25ese <L) jilid 18 halaman 451-457 (4575451 0=18¢),
khotbah Jumat tahun 1938 (s) 4V ~xex ciliai), bulan September tanggal 17 dengan judul “dunia dapat menyaksikan Nur Tuhan hanya dengan
perantaraan para Nabi dan para Khalifah” (17-Sep .. = 38 salie IS j 8 S (Mailad o aaypd Sl 5l oLl L),
https://www.alislam.org/urdu/sermon/FST19370917-UR.pdf

12 Sunan Abi Dawud 4896, General Behavior (Kitab Al-Adab) (w=3¥) ), bab tentang membuat sebuah pembalasan - Chapter: Regarding taking
revenge (Jsaiiy) & ).

13 Musnad Ahmad (9460 aé ) Gy aic alll a5 5 p (ol Sise Jiim () dea 2isa),




Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam menjelaskan sifat-sifat mulia Hadhrat Abu Bakr (ra),
beliau (as) bersabda: OfS OS5 Aalls Sl (65 G Ghmy OS5 8okl ans G als (A3 el 25 G jle GlS"
Cra 432 5 s D3l b g5 A4y Sl @L@b Gl Ak S Agaadl s i md IS SMJU Aiilly ginll
2ed b A il G 13aa IS, A Myﬂ; Jsu s ik Cand EAIG ¢ sall G sime bS (22 Lo il
iy el giall clilatl) (il il Hnds s ,ad Bla A RS W ol £ 35 Jaks dull 2 dma by (AN
Gad) @sh EOFES camall il )5S fe AL CiHAT 5 e stlaall aal sl 21 5a IS & i e ganall fiay faail 5 dlanall Glal)
o3y G535 A SIS il (5o men G elY) B3l Sl (SG 135 Gl oy Bmye 8 ile 5 end)
MEda Al ceasaly 4dldy Al il 33l Eoeds “Beliau seorang arif bermakrifat sempurna;
berakhlak santun (sabar) berfitrat penuh kasih sayang; menjalani hidup dengan sikap merendah hati
dan rendah hati; sangat pemaaf dan menutup aib, sosok penuh kasih dan penyayang; ciri khas beliau
(ra) dapat dikenali dengan cahaya yang senantiasa bersinar di wajahnya. Beliau (ra) memiliki
hubungan yang sangat dekat dengan al-Mushthafa (yang terpilih, Nabi Muhammad [saw]); jiwa
beliau pun telah bersatu padu dengan jiwa Khairul Wara’ (sebaik-baik ciptaan, Nabi Muhammad
saw).

Cahaya yang telah menyelimuti pembimbing beliau, mahbuub al-Maula (kekasih Allah Yang
Maha Pelindung yakni Nabi Muhammad [saw]), cahaya itu jugalah yang telah menyelimuti beliau.
Beliau berada di bawah naungan cahaya lembut sang Rasul (saw) dan senantiasa bernaung di bawah
karunia-karunia luar biasa beliau (saw).

Beliau (ra) mumtaaz (sangat baik, istimewa) diantara manusia dalam hal memahami Alqur’an
dan menyintai Sayyid ar-Rusul (pemimpin para rasul) dan Fakhri nau’il insaan (kebanggaan umat
manusia). Tatkala benda-benda ukhrawi dan rahasia-rahasia llahiyyah tersingkap pada beliau (ra)
maka beliau memutuskan semua hubungan-hubungan duniawi dan meninggalkan semua hubungan-
hubungan jasmaniah lalu mewarnai diri dengan corak warna al-Mahbub (Sang Kekasih beliau);
meninggalkan semua maksud dan tujuan untuk memilih satu tujuan sejati beliau; jiwanya telah suci
dari lumpur kekotoran (segala kebencian lahiriah) dan beliau telah terwarnai dalam corak warna al-
Haqg al-Ahad (Tuhan yang sejati dan Maha Esa); dan hilang sirna dalam keridhaan Rabbul
‘Aalamiin (Tuhan sekalian alam).

Lantas, manakala kecintaan yang benar kepada Ilahi telah menetap kuat di dalam seluruh urat
dirinya, di dalam kepingan-kepingan sanubarinya dan di dalam dzarrah-dzarrah wujudnya; maka
tampak pula segenap cahayanya dalam setiap perbuatan, perkataan, bangun dan berbaringnya, maka
dengan inilah beliau diberi nama ash-Shiddiiq.”14

Al g 4l 85 alladl a0l sil i jedag coaga sl )35 Al Hda s cAudl (30 aaen (e oelY) Babeall anll (S 13
oy dgmila Bale 5 e ASLa 4l Ganall (IS8 Gl sl) 2 5 s (e clisee 5 Uk Liae Lle e 5 a2l coasad
a1 el Gy e pgtle Openiall 3 Jaaly il y ulsms 0585 A8 pa s ednis U8 US ol sily 0 T 48
Ol Gl Ay (ya g 68 58 5 Jumil) Gl )l ala) S5 68 gl LS (40 Aallea) A3l S ) 5 “Beliau memiliki jiwa yang
sangat hidup dan ilmu yang sangat mendalam, dimana hal ini telah beliau raih dari singgasana Wujud
yang Maha Pemberi, yang terbaik dari semua yang memberi. Sifat Ash-Shiddiq adalah tabiat beliau
yang istimewa dan telah tertanam dalam diri beliau; dan pengaruh serta nur dari sifat ash-Shiddiq
inilah yang telah zahir dalam setiap ucapan, perbuatan, gerakan, diam, perasaan, dan jiwa beliau.
Beliau telah dimasukkan oleh Tuhan pemilik langit dan bumi ke dalam golongan yang telah diberi
nikmat. Beliau adalah satu misal terbaik dari kitab suci kenabian. Beliau adalah imam dalam segala

14 Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (as) dalam karya tulis berbahasa Arab berjudul Sirrul Khilaafah (Rahasia Khilafat), Ruhani Khazaain jilid 8.




keutamaan dan keberanian, dan beliau termasuk diantara beberapa orang terpilih yang memiliki fitrat
kenabian.”

Lalu beliau (as) bersabda, e o (o ¥ ¢ jsaill s Anabusall Ju (e Vg Aallaall (4o Lo 53 120 W Craai W
33all 8 pmn (e Gle & peda i dssal) s b sl “Maka janganlah mencari gambaran perbandingan dari
ungkapan kami ini, dan janganlah menganggap ini secara sederhana dan sebelah mata, dan janganlah
menganggap ini sekedar lahir dari suatu sumber kasih sayang, namun ini sesungguhnya adalah suatu
hakikat dari singgasana Tuhan Maha Mulia yang telah muncul dalam diri saya.”

Kedudukan Hadhrat Abu Bakr yang telah dijelaskan oleh beliau (as) dengan penuh pujian ini,
Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: Ini adalah perkara yang Allah Ta’ala sendiri telah tampakkan
secara langsung kepada saya.

Lebih lanjut tentang keistimewaan Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau (as) bersabda: 4 e 0\S5
8 ey Ll 5l sl Al il 5 el maen (g Lipan 5 Ul g 51 JIaS (1S 5 el ) &l A8 5 ey, )y e JS 5
sacliall HUsEY) 5 A glaiall Lia 30 8 (AN Jeany ol Lo sasl gl delal 8 Gl (e 4) Joas @il ) A
“Sumber keyakinan beliau (ra) adalah tawakkal kepada Rabb segala sesuatu, dan tidak banyak
menaruh perhatian pada sarana-sarana duniawi. Dalam hal adab, beliau adalah bayangan dari Rasul
dan Junjungan kita (saw); dan beliau memiliki keserupaan azali dengan Sang khairul bariyyah (saw).
Inilah sebabnya beliau telah meraup karunia sebanyak-banyaknya dari Hudhur (saw), dimana tidak
ada orang lain dalam sepanjang zaman dan di tempat jauh manapun yang sanggup meraihnya.”15

Tentang masuknya beliau dalam 14 (empat belas) Nagib (sahabat dekat) Nabi
Muhammad (saw), tertera satu riwayat dari Hadhrat Ali. Hadhrat Ali meriwayatkan, 4l la 223 08
Ko 383 i ol U 08 sb Ga il v o Gag U Gt et aiat A el S IR G s e
asaia bs Al Ne 5 AEAA 5 MaRdIg e 5 iy OSLG ek (i Caiads %at 5 “Nabi (saw) bersabda, ‘Setiap
Nabi dianugerahi tujuh sahabat mulia.” Beliau (saw) bersabda, ‘Namun, saya diberi 14 (empat
belas).’

Kami bertanya kepada Hadhrat Ali, ‘Siapa gerangan mereka (14 orang) itu?’

Hadhrat Ali berkata: “Ke-14 orang itu adalah saya (Ali), dua putra saya (Hasan dan Husain),
Ja’far, Hamzah, Abu Bakr, Umar, Mush’ab bin Umair, Bilal, Salman, Ammar, Al-Migdaad,
Hudzaifah, Abu Dzar dan Abdullah bin Mas’ud.” (Riwayat Sunan Tirmidzi)16

Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) pun pernah ditugasi oleh Rasulullah (saw) untuk
menjadi Amir Haji. Tentang hal ini tertera bahwa pada tahun 9 Hijriah, Baginda Rasulullah (saw)
telah mengangkat Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq sebagai Amir Haji dan memberangkatkan beliau
ke Mekkah. Tatkala Rasulullah (saw) kembali dari Tabuk, beliau (saw) berkeinginan untuk
menunaikan haji. Kemudian disampaikan kepada beliau bahwa kaum musyrikin pergi untuk haji
bersama golongan lainnya; mereka mengucapkan hal-hal syirik, dan mengelilingi Ka’bah dengan
tanpa busana.

Atas hal ini Rasulullah (saw) meninggalkan keinginan untuk menunaikan haji pada tahun itu,
dan mengangkat Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) sebagai Amir Haji dan memberangkatkan
beliau. Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddig berangkat dari Madinah bersama 300 sahabat; Yang Mulia
Rasulullah (saw) mengirim 20 (dua puluh) ekor hewan kurban bersama mereka, dimana sebagai

15 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 355 (356-3550= 8¢ s s (il a0l Aadall ),

16 Sunan at-Tirmidzi atau Jami" at-Tirmidhi, Kitab Managib (plus 4de alll s alll J gy (e iliall LUS) Bab Managib Ahlu Bait () < AT e Sl
alu sy ade 4lll L), Pada kitab yang sama pada bab (Legie alll o 5 il sl iz () di nomor 3785: callds o 43 Gl 08 (6 (A5 o3 citall o

Najib dan rafiq bentuk jamaknya ialah Nujaba dan Rufaqa.




tanda pengorbanan, beliau (saw) dengan tangan beliau sendiri memakaikan kalung tanda ke leher
hewan itu serta memberinya tanda. Hadhrat Abu Bakr membawa 5 (lima) hewan kurban bersamanya.

Di dalam suatu riwayat tertera bahwa Hadhrat Ali mengumumkan bagian awal surah Taubah di
kesempatan Haji ini. Rincian hal ini pernah saya sampaikan di bagian tentang Hadhrat Ali, kemudian
satu kali di khutbah awal pembahasan tentang Hadhrat Abu Bakr. Meski demikian, dalam hal ini
saya jelaskan secara singkat, “Ketika surat Baraah (Surat At Taubah) turun kepada Rasulullah (saw),
beliau (saw) telah mengutus Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai Amir Haji. Disampaikan kepada
Rasulullah (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)! Alangkah baiknya Tuan mengirimkan Surat At-Taubah
ini kepada Hadhrat Abu Bakr supaya beliau membacakannya di sana.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Tidak ada seseorang pun yang dapat melaksanakan tugas ini atas
namaku, kecuali seseorang dari antara ahli bait (keluarga) saya.” Kemudian beliau (saw) memanggil
Hadhrat Ali (ra) dan bersabda kepada beliau, ‘Bawalah keluar apa yang dijelaskan pada permulaan
Surat At-Taubah lalu umumkanlah pada orang-orang yang tengah berkumpul pada saat Qurban di
Mina bahwa seorang yang dalam keadaan kafir tidak akan masuk ke surga. Dan setelah tahun ini,
tidak ada lagi orang musyrik yang diizinkan untuk menunaikan haji. Tidak akan ada lagi yang
diizinkan untuk berthawaf (mengitari) Baitullah dengan tanpa busana; adapun bagi siapa saja yang
telah memiliki perjanjian dengan Rasulullah (saw), masa perjanjiannya akan tetap dipenuhi.”

Hadhrat Ali berangkat dengan membawa sabda beliau ini. Di perjalanan ia bertemu dengan
Hadhrat Abu Bakr. Tatkala Hadhrat Abu Bakr melihat (atau bertemu) Hadhrat Ali di perjalanan,
Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada Hadhrat Ali, “Apakah Anda diangkat sebagai Amir atau akan
berada di bawah saya?” Hadhrat Ali menjawab, “Ada di bawah Anda.” Lalu keduanya bergerak
bersama. Hadhrat Ali berkata, “Saya di bawah Anda, namun saya akan membacakan ayat-ayat ini
kepada Anda.”

Alhasil, Hadhrat Abu Bakr (ra) menjadi pengawas semua orang dalam perkara haji dan pada
tahun itu masyarakat Arab berkemah di di tempat masing-masing di mana mereka biasa berkemah di
zaman jahiliah. Ketika hari pengorbanan tiba, Hadhrat Ali (ra) berdiri dan mengumumkan di antara
orang-orang hal yang disabdakan oleh Hadhrat Rasulullah (saw). 17

Sebagaimana telah saya sampaikan, rincian hal ini telah saya jelaskan sebelumnya. Hal ini,
yakni tentang Hadhrat Abu Bakr Insya Allah akan dilanjutkan kemudian.

Saat ini saya akan menyampaikan perihal beberapa almarhum. Yang pertama adalah
yang terhormat Muhammad Daud Zafar Sahib, seorang mubaligh yang bertugas di sini, di
Ragim Press, UK, putra Choudry Muhammad Yusuf Sahib. Beliau wafat pada 16 November 2022
di usia 48 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Jenazah beliau juga hadir. Insya Allah,
setelah jumat saya akan menyalatkan jenazahnya. Pada 1988, beliau menyelesaikan kursus Syahid
dari Jamiah Ahmadiyah Rabwah. Kemudian beliau bertugas sebagai mubaligh di berbagai tempat.
Kemudian pada 2001, beliau datang ke Inggris dan ditugaskan di sini, di Ragim Press, Islamabad.

Beliau melakukan pengkhidmatan dengan penuh antusias. Beliau memiliki jalinan kecintaan
yang mendalam dengan Khilafat. Ketika tinggal di Islamabad, beliau menjabat sebagai ketua Jemaat

17 As-Sirah an-Nabawiyah (atéa ¥ 4 il 5 0udl) karya Ibnu Hisyam, Hajj Abi Bakr bi al-Nas ( & eluyulc an Lémgd\ Spaliaidl @um R o B
b i &9), pengistimewaan “Ali oleh Rasulullah (saw) (saw) terkait bara-ah (A 5215 2l Gle J 50 (aliaidl), Dzulhijjah tahun ke-9 Hijriyyah (631),
[Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2001], 832. Tafsir ath-Thabari Surah at-Taubah (sl - J&Y1 48 - 14 ¢ - okl sdd): Abu Ja’far
Muhammad bin *Ali (sl 4l 3ia ) (e o5 33ax jiaa ) meriwayatkan, <zl i a8 Gatall % Ul G 58 55 il 4ile A Gl all gty e B2 &5
i O G 025 V) B 35 V108 & o ) gy e 4l 05 5 A0 08




Islamabadselama beberapa waktu. Beliau juga mendapatkan karunia untuk melaksanakan umroh.
Almarhum adalah seorang mushi. Di antara yang ditinggalkan, selain istri, juga tiga orang putra dan
satu orang putri.

Ayahanda beliau, Choudry Yusuf Sahib menuturkan bahwa, “Ketika saya memotivasi Daud
untuk menjadi seorang Mubaligh, maka ia memenuhi keinginan saya. Beberapa orang mengatakan
kepadanya, ‘Jika anda berusaha keras untuk meraih pendidikan duniawi daripada menjadi mubaligh,
maka anda akan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan bisa membuat kondisi keuangan
keluarga menjadi lebih baik.” Namun, Daud Sahib sama sekali menolak saran semacam itu. Sejak
meraih syahid dari Jamiah dan menjadi mubaligh hingga kewafatannya, beliau menunaikan
wagafnya dengan penuh kesetiaan. Beliau seorang putra yang sangat taat.”

Ayahanda beliau menuturkan, “Beliau selalu mematuhi perkataan saya dan tidak pernah
membantah. Beliau selalu berusaha membahagiakan saya. Meskipun mengalami kesulitan keuangan,
beliau tidak pernah berpikir untuk meninggalkan waqafnya.” Beliau menuturkan, “Ketika menempuh
pendidikan di Jamiah, dikarenakan kesulitan keuangan, jika sepeda beliau bocor, maka tidak ada
uang untuk menambalnya. Beliau biasa pergi ke Jamiah dengan terlebih dahulu memompa
sepedanya dan melakukan hal yang sama ketika hendak pulang. Beliau tidak pernah mengeluh.
Beliau sosok yang menaati Khalifah-e-Waqt dan seorang mubaligh yang memahami tujuannya.”

Istri beliau, Mubarikah Sahibah menuturkan, “Dalam kebersamaan dengan beliau selama 21
tahun, saya mendapati beliau sangat berhati lembut, pekerja keras, sangat bertawakal kepada Allah
Ta’ala dan mengkhidmati setiap orang dengan penuh ketulusan. Sering kali terjadi momen dalam
kehidupan di mana segala sesuatunya tampak tidak mungkin, maka saya mengatakan, ‘Bagaimana
ini?’ Lalu beliau menasihatkan, ‘Bertawakallah kepada Allah. Semuanya akan baik-baik saja’, dan
dengan karunia Allah Ta’ala, demikianlah yang terjadi.

Beliau senantiasa memberikan nasihat kepada anak-anaknya, ‘Jadilah orang baik, jangan pernah
menyakiti orang lain.””

Istri beliau menuturkan, “Beliau biasa mendudukan anak-anaknya dan sering Kkali
menyampaikan, ‘Apa yang saya raih hari ini, ini adalah berkat hubungan dengan Khilafat dan berkat
Jemaat. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada saya untuk dapat melaksanakan wagaf saya
dengan baik.” Inilah yang senantiasa menjadi keinginan beliau.”

Putri sulung beliau, Darmanah Sahibah menuturkan, “Beliau hanya menuntut satu hal dari kami
supaya kami menjadi Muslim Ahmadi yang baik dan memperhatikan orang-orang di sekitar kami
dan jangan sampai ada orang lain yang menderita kesulitan dikarenakan kami.”

Putra beliau yang tertua, Rauhan menuturkan, “Ayahanda kami senantiasa memikirkan tarbiyat
kerohanian kami. Kapanpun kami mengajukan pertanyaan, maka dikarenakan beliau adalah seorang
mubaligh, beliau senantiasa berusaha memberikan jawaban berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan dari
sudut pandang agama.”

Fuad Daud, putra beliau yang berusia 15 tahun menuturkan, “Di hari-hari terakhir, ketika beliau
sakit, beliau mengidap kanker dan pada hari-hari terakhirnya sangat kesakitan, pada hari-hari terakhir
pun beliau mengatakan kepada saya, ‘Aku ingin melihatmu menjalani kehidupan yang indah, tetapi
Allah Ta’ala berkehendak lain dan aku ridho dengan kehendak-Nya.’”

Singkatnya, beliau senantiasa menasihatkan anak-anaknya kepada kebaikan dan menjalin
hubungan dengan Jemaat dan Khilafat. Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada mereka
untuk dapat mengamalkan nasihat-nasihat beliau dan mengabulkan doa-doa beliau untuk mereka.
Para Wagqifin, para mubaligh, semua orang secara umum menulis bahwa beliau adalah sosok yang




periang, meramaikan pembicaraan, memiliki daya tarik dan kepribadian yang menawan dan beliau
memiliki keahlian dalam bidang komputer dan karya seni di profesinya.

Beliau seorang mubaligh, namun dengan kecerdasannya, beliau sangat terampil dalam
pekerjaan-pekerjaan teknis, pengeditan, dll. Beliau melakukan pekerjaan dengan baik di Ragim
Press. Beliau mendapatkan kesempatan yang baik untuk menggunakan keahliannya. Beliau
senantiasa menganggap pengkhidmatan kepada Jemaat sebagai karunia Allah Ta’ala dan kehormatan
bagi dirinya.

Kemudian seorang kerabat juga menulis, “Beliau biasa membantu pekerjaan orang lain secara
diam-diam. Beliau secara diam-diam biasa memberikan bantuan finansial kepada orang-orang yang
membutuhkan dan kaum kerabat.”

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat-Nya kepada beliau, memberikan
kesabaran dan ketabahan kepada anak-anak beliau, memberikan taufik kepada mereka untuk dapat
meneruskan kebaikan-kebaikan beliau dan juga menganugerahkan kesabaran dan ketabahan kepada
kedua orang tua beliau.

Selanjutnya, ada dua jenazah gaib [maksudnya, jenazah tidak ada di tempat Khalifah
berada, namun di negara lain], di antaranya yang pertama adalah Rugayah Shamim Bushra
Sahibah yang merupakan istri Almarhum Sabig Mubaligh Spanyol, yang terhormat Karam llahi
Zafar Sahib. Beliau juga wafat beberapa hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji uun.
Beliau lahir di Qadian pada 1932. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang Musiyah.

Beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sadr Lajnah Spanyol hingga beberapa tahun.
Beliau memiliki tiga putra dan tiga putri. Seorang cucu beliau adalah Wagqif Nou sekaligus Wagqif
Zindegi, yakni Ataul Mun’im Thariq, yang merupakan In Charge Central Spain Desk. Seorang cucu
perempuan juga menikah dengan seorang mubaligh.

Kedua putra beliau juga adalah para pengkhidmat agama, dengan karunia Allah Ta’ala. Putra
tertua beliau juga merupakan Naib Amir. Kakek Rugayah Sahibah adalah Maulwi Fakhrudin Sahib
dan nenek beliau adalah Bibi Sahibah yang berasal dari Bhera. Di zaman Hadhrat Masih Mau’ud
(as), setelah baiat, mereka pindah ke Qadian. Kakek beliau dari pihak ibu adalah Abdurrahman Sahib
yang berasal dari Ajmer. Awalnya beliau beragama Sikh, kemudian mendapatkan kehormatan baiat
di tangan Hadhrat Masih Mau’ud (as). Setelah baiat, beliau juga datang ke Qadian untuk belajar .
Oleh karena itu, beliau berasal dari kalangan sahabat, baik dari pihak ibu maupun ayah.

Berkenaan dengan Rugayah Begum Sahibah, putra beliau menulis, “Beliau memiliki keterikatan
khusus dengan buku Da’watul Amir. Beliau membacanya berkali-kali dan sering mengatakan bahwa,
“Setelah membaca buku ini banyak keraguan di benak saya terjawab.” Sejak usia dua belas tahun,
beliau memiliki kecintaan yang besar dalam hatinya terhadap salat. Beliau memohon kepada Allah
Ta’ala supaya Dia membimbing beliau di jalan keimanan dan Shiratal Mustaqim. Beliau sangat
memperhatikan pardah. Beliau merupakan contoh bagi para wanita lainnya di Jemaat ini. Beliau
memiliki rasa simpati terhadap orang-orang yang sakit dan membutuhkan. Beliau selalu siap untuk
membantu mereka dengan segala cara yang memungkinkan.

Di masa awal ketika beliau datang ke Spanyol, beliau bersama dengan Maulana Sahib harus
menghadapi banyak kesulitan. Polisi kerap menahan Maulana Sahib karena pertablighan yang beliau
lakukan atau melakukan penggerebekan ke rumah beliau. Polisi mencari bukti aktifitas tabligh,
namun dengan karunia Allah Ta’ala, seperti halnya suami beliau, beliau teguh pada keyakinan bahwa
Allah Ta’ala pasti menolong beliau dan menghilangkan semua kesulitan. Ketika Hadhrat Khalifatul
Masih ats-Tsalits (rh) memberikan petunjuk kepada Maulana Sahib untuk mencari tempat untuk




membangun masjid di Cordoba, maka kaitannya dengan hal ini almarhumah pun memberikan
bantuan dengan segala cara.

Putra beliau menulis, “Ketika pembangunan masjid Basyarat dimulai, hampir setiap hari beliau
datang bersama suami beliau dengan bus dsb. dari Cordoba ke Pedroabad untuk mengawasi
kemajuan pekerjaan kontruksi. Beliau mencatat semua pengeluaran. Beliau bekerja sebagai akuntan
dalam pembangunan masjid tersebut.”

Putra beliau, Fazl Ilahi Qomar menuturkan, “Ibunda senantiasa mengingat nasihat Hadhrat
Mushlih Mau’ud (ra). Beliau (ra) bersabda, “Ingatlah selalu tugas anda dan berikanlah saran kepada
suami anda. Anda akan pergi ke negara di mana anda harus membuat suami anda lebih giat dan tidak
malas dalam bertabligh. Setelah meninggal nanti akan ada banyak waktu untuk bersama. Dengan
memperhatikan prinsip ini, hendaknya anda berusaha untuk memanfaatkan secara maksimal waktu
bekerja anda di kehidupan ini.” Dan beliau selalu mengamalkan nasihat-nasihat tersebut, apa pun
kondisinya beliau selalu berkhidmat dengan kesabaran dan keberanian dengan tetap mengedepankan
keridhoan Allah Ta’ala. Di masa-masa awal sangat sulit, namun beliau menjalaninya dengan penuh
semangat dan senantiasa mengutamakan agama di atas dunia.

Dengan mengikuti nasihat Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra), beliau menegakkan suatu teladan
Islam di sebuah negara di mana pada suatu waktu bahkan menyebut nama Islam dianggap sebagai
kejahatan. Beliau memainkan peranan penting dalam penyebaran Tabligh Ahmadiyah di Spanyol.
Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat-Nya kepada beliau dan meninggikan
derajat beliau, serta memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan
kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah yang ketiga adalah yang terhormat Tahirah Hanif Sahibah yang merupakan
putri dari Sayyid Zainul ‘Abidin Waliullah Syah Sahib dan istri dari Almarhum Mirza Hanif
Ahmad Sahib, yang merupakan putra dari Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra). Beliau juga
wafat beberapa hari yang lalu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji 'uun. Sebagaimana telah saya
sampaikan, beliau adalah menantu dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dan bibi saya dari pihak ibu.
Beliau lahir di Qadian pada 1936.

Sebagaimana telah saya sampaikan, ayahanda beliau adalah Sayyid Zainul ‘Abidin Waliyullah
Syah Sahib yang menulis beberapa jilid Syarah Bukhari. Beliau seorang cendikiawan besar. Beliau
juga tinggal di Arab.

Ibunda almarhumah bernama Sayyidah Sayyarah Sahibah yang berasal dari Damaskus. Beliau
berkebangsaan Arab. Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga beliau melalui kakek beliau, Hadhrat
Dokter Sayyid Abdussatar Syah Sahib yang baiat kepada Hadhrat Masih Mau’ud (as) pada 1901 dan
Allah Ta’ala sedemikian rupa membimbing seluruh keluarga ini untuk baiat, sehingga Dia
memberikan petunjuk kepada anak-anak maupun orang-orang dewasa melalui mimpi-mimpi dan
semakin memperkuat keimanan mereka. Hadhrat Dokter Sayyid Abdussatar Syah Sahib adalah
kakek dari pihak ibu Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh). Dengan demikian almarhumah adalah
saudara sepupu dari Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh).

Yang terhormat Tahirah Sahibah mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Islah-o-
Irshad di Lajnah Imaillah Rabwah dari tahun 1972 hingga 1990. Kemudian beliau menghabiskan
waktu beberapa tahun di Sierra Leone bersama suami beliau yang merupakan seorang Waqif
Zindegi. Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau tiga putri dan satu putra.

Putri sulung beliau, Amatul Mu’min menuturkan, “Selain salat lima waktu, kami selalu melihat
ibunda secara dawam melaksanakan salat tahajud, puasa dan tilawat Al-Qur’an, bahkan salat Israq




dsb. pun beliau laksanakan. Kami tidak pernah melihat beliau terlepas dari rutinitas tersebut. Beliau
melakukan semua itu dengan cinta dan antusiasme. Ibadah juga dilakukan dengan penuh cinta dan
antusiasme.”

Beliau menuturkan, “Saya sangat heran bahwa bagaimana beliau bersamaan dengan itu bisa
melaksanakan aktifitas-aktifitas duniawi lainnya. Memperhatikan hak-hak mertua, hak-hak tetangga,
merawat ayah, memperhatikan makan dan minum kami, semua itu beliau lakukan dengan penuh
keceriaan. Beliau memiliki kecintaan terhadap Jemaat dan ikatan yang tulus dengan para Khalifah
yang hadir dalam kehidupan beliau. Beliau selalu memikirkan wasiyat. Beliau biasa menasihatkan
untuk menulis surat kepada Khalifah-e-Waqt dan biasa mengatakan bahwa setelah menulis surat hati
menjadi tentram. Kepada saya pun beliau menulis surat secara rutin dan bahkan setelah setiap
khutbah, surat-surat beliau sering kali datang dan di dalamnya terdapat berbagai macam ulasan.
Beberapa hal yang beliau sukai, di antaranya secara khusus beliau sebutkan. Beliau tidak pernah
membicarakan hal-hal yang bersifat keberatan, bahkan ketika ada suatu hal yang mengenainya kami
sepakat, maka beliau mengatakan bahwa tidak perlu terjebak dalam hal-hal yang bersifat keberatan.
Selalunya saya melihat kerugian dalam perkara-perkara tersebut, saya tidak pernah melihat
faedahnya.”

Sebagaimana telah saya katakan, beliau memiliki jalinan yang luar biasa dengan Khilafat. Beliau
sangat peduli kepada orang-orang miskin. Seseorang bernama Akhtar Sahib menulis kepada saya
bahwa, “Ayahanda kami meninggalkan kami dan ibunda kami, maka beliau memberikan tempat
kepada kami di rumah beliau dan memperhatikan kami layaknya anak-anaknya sendiri. Beliau
memperhatikan makan minum kami dan pakaian kami, dan tidak pernah membiarkan kami
merasakan perbedaan.”

Semoga Allah Ta’ala senantiasa menganugerahkan maghfiroh dan rahmat-Nya kepada beliau.
Semoga Allah Ta’ala menempatkan beliau bersama orang-orang suci dan memberikan taufik kepada
anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.18
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18 Referensi: https://islamahmadiyya.net/cat.asp?id=116 (website resmi Ahmadiyah dalam bahasa Arab)
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